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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan serta dari hipotesis yang telah disusun 
dan telah diuji pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan pengaruh 
variabel-variabel independen terhadap Return on equity sebagaiberikut : 
Hasil analisis menunjukkan bahwa current ratio,total asset turn over 
dandebt to equity ratio, terhadap return on equity diperoleh persamaan regresi  
Y= 4,417-1,702X1–0,399X2 – 1,567X3+ e yang artinya return on equitydipengaruhi 
oleh current ratio, total asset turn over dan debt to equity ratio. 
1. Dari uji F hitung 5,473 > F tabel 2,81 berarti current ratio(X1), total asset 
turnover (X2) dan debt to equity ratio(X3), secara simultan berpengaruh 
terhadap return on equity (Y). 
2. Dari analisis data diperoleh hasil adjusted R squaresebesar 0,328 ini dapat 
menunjukkan bahwa variabel current ratio, total asset turnover dan debt to 
equity ratio terhadap return on equity sebesar 32,8%. Sedangkan sisanya 
67,2% dipengaruh variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian 
ini. Hasil adjusted R squaresebesar 32,8% menunjukkan bahwa variabel 
current ratio, total asset turnover dan debt to equity ratiomemiliki 
pengaruhterhadap return on equity. 
3. Nilai t hitung variabel current ratio(-3,226), total asset turnover(-2,526), debt 
equity ratio(-2,814). ini menunjukkan variabel current ratio, total asset 







5.2 Rekomendasi  
Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka implikasi manajerial yang dapat 
peneliti ajukan sebagai berikut : 
1. pada nilai t hitung current ratio sebesar -3,226, total assets turnover -2,526, 
debt equity ratio -2,814 yang mempunyai pengaruh negatif terhadap return on 
equity maka perusahaan agar lebih memperhatikan dan meningkatkan kembali 
laba perusahaan dengan memanfaatkan kinerja penjualannya, dengan begitu 
perusahaan mampu meningkatkan keuntungan dari modal perusahaan sendiri. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan return on equityuntuk menilai seberapa 
besar keuntungan perusahaan. Untuk selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan menilai rasio keuangan lainya yang 
dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dalam memperoleh laba. 
Seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio keuangan lainnya.  
 
 
 
 
 
 
